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Abstract: This community service activity was carried out at SD Inpres 12/79 Gattareng, Salomekko District, 
Bone Regency, with the aim of increasing students’ understanding and awareness of violence, intolerance, 
and bullying within the school environment. The activity Involving students, teachers and school staff trough 
several stages: preparation, implementation, and evaluation. The methods used include interactive lectures, 
group discussions and Q & A sessions, and simulation. Enabling participants to not only understand the 
material conceptually but also apply it in real life situations. The evaluation result indicated a significant 
improvement in students’ understanding of the definition of violence, the long-term effect of bullying and 
appropriate ways to report such incidents, with average increase of over 40% in comprehension levels. 
Teachers responded positively to the program, recognizing its effectiveness in fostering a safe, inclusive and 
respectful school character. Overall, this activity contributed to shaping students’ character to become 
emphatic, tolerant, and proactive in rejecting all forms of violence in educational environment. 
Keywords violence, intolerance, bullying, socialization, school, student  
 
Abstrak : Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di SD Inpres 12/79 Gattareng, Kec. 
Salomekko, Kab. Bone, dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa terhadap isu 
kekerasa, intoleransi, dan perundungan (bullying) di lingkungan sekolah. Kegiatan dilaksanan dengan 
melibatkan siswa, guru, dan tenaga kependidikan melalui beberapa tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan 
dan evaluasi. Metode yang digunakan meliputi ceramah interaktif, diskusi dan tanya jawab. Agar peserta 
tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu mempraktekkannya dalam situasi yang 
nyata. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa mengenai 
deifinisi kekerasan, dampak perundungan, serta cara melaporkan kasus perundungan, dengan rata-rata 
peningkatan pemahaman di atas 40%. Guru juga memberikan respon positif terhadap kegiatan ini karena 
dinilai efektif dalam membangun karakter sekolah yang aman dan menghargai perbedaan. Secara 
keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi dalam membentuk karakter siswa yang lebih peduli, toleran, dan 
berani menolak segala bentuk kekerasan di lingkungan sekolah.  
Kata kunci: kekerasan, perundungan, sosialisasi, sekolah, 3 Dosa Besar, Siswa 

 

1. PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan fondasi utama dalam mencetak generasi penerus bangsa yang cerdas, 

berkarakter, dan berahlak mulia. Namun, dunia pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai 
persoalan serius yang menghambat proses belajar salah satunya yang sering terjadi di ruang lingkup 
sekolah adalah masalah perundungan, kekerasan seksual dan intoleransi. (Mumtazah et al., 
2025)Salah satu isu krusial yang mendapat perhatian pemerintah dan masyararakat adalah maraknya 
tiga dosa besar dalam pendidikan, yaitu kekerasan, intoleransi, dan perundungan (bullying). 
(Kemendikbud, 2021)Perundungan/bullying adalah perilaku tidak menyenangkan baik secara verbal, 
fisik, ataupun social di dunia maya yang membuat seseorang merasa tidak nyaman, sakit hati dan 
tertekan baik dilakukan oleh perorangan ataupun kelompok. 

Kekerasan di lingkungan pendidikan dapat muncul dalam berbagai bentuk, mulai dari 
kekerasan fisik, verbal, hingga psikologis. (KPAI, 2024) KPAI menerima pengaduan klister pendidikan, 
wakut luang, budaya dan agama sebanyak 329 kasus. Jumlah tersebut dengan tiga aduan tertinggi 
yakni anak korban bullying/perundungan di satuan pendidikan. (Bewa et al., 2024)Kasus agresif dan 
perilaku tidak pantas yang dilakukan oleh peserta didik di lingkungan sekolah bermacam-macam, 
diantaranya Bullying atau perundungan, Intoleransi dan Kekerasan Seksual. Perilaku ini tidak hanya 
menimbulkan luka secara lansung, tetapi juga meninggalkan trauma jangka panjang yang menggangu 
perkembangan peserta didik. Intoleransi, di sisi lain, dapat melahirkan diksriminisai dan pengucilan 
terhadap siswa yang berbeda latar belakang, sehingga mengikis semangat persatuan dan 
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keberagaman di sekolah. Sementara itu perundungan (bullying) menjadi salah satu masalah yang 
paling sering ditemui, baik dalam bentuk ejekan, ancaman, maupun kekerasan fisik yang dilakukan 
secara berulang. (Ali et al., 2022)Bullying ini sifatnya menganggu orang lain karena dampakknya dari 
perilaku negatif yang kini sedang populer dikalangan masyrakat,aksi ini membuat ketidaknyaman 
orang lain atau bullying itu sendiri. (Kurniati et al., 2024)Selain mempengaruhi fisik, tiga dosa besar 
Pendidikan juga akan mempengaruhi perkembangan anak. Bullying terbukti berdampak pada 
menurunnya rasa percaya diri siswa, prestasi akademik, bahkan pada kasus ekstrem dapat berujung 
pada tindakan menyakiti diri sendiri. (Niantoro Sutrisno et al., 2024)Generasi muda yang terpapar 
dengan kekerasan seksual, perundungan dan intoleransi di sekolah beresiko mengalami trauma dan 
perkembangan mental yang terhambat. Selain itu dosa yang ke tiga adalah kekerasan seksual yang 
masih dianggap masih perlu dilakukan pendekatan khusus dikarenakan usia anak sekolah dasar yang 
terbilang masih belia disamping itu masih hal yang cukup sensitif untuk dibahas. (Hirasti et al., 
2024)Kondisi tersebut terjadi karena lingkungan sekitar mengganggap bahwa membahas terkait 
pendidikan seksual merupakan seuatu yang tabu. 

Meskipun berbagai penelitian dan kebijakan telah membahas isu dosa besar dalam 
pendidikan, sebagian besar studi lebih berfokus pada sekolah-sekolah di wilayah perkotaan dengan 
akses informasi dan pendampingan yang relatif memadai. Masalah nyata yang masih belum banyak 
disentuh adalah rendahnya pemahaman dan minimnya intervensi di sekolah-sekolah terpencil baik 
itu dari pihak guru dan siswa yang sering kali belum mendapatkan sosialisasi lansung tentang 
kebijakan pencegahan, kekerasan, intoleransi, maupun perundungan. Kesenjangan inilah yang 
menjadikan pentingnya pelaksanaan kegiatan sosialisasi berbasis pendekatan lansung di daerah 
dengan keterbatasan sumber daya, agar pesan moral dan edukatif dari program “Tiga Dosa Besar 
dalam Pendidikan” dapat benar-benar dipahami dan diinternalisasi oleh seluruh warga sekolah. 

Lokasi sosialisasi ini adalah SD Inpres 12/79 Gattareng yang berlokasi di Kecamatan Salomekko, 
Kabupaten Bone, merupakan salah satu sekolah dasar yang berada di wilayah cukup terpencil dnegan 
keterbatasan akses terhadap informasi dan sumber daya Pendidikan terkini. Kondisi geografis 
tersebut menyebabkan rendahnya kegiatan penguatan karakter dan kurangnya pemahaman guru, 
peserta didik maupun orang tua terhadap isu-isu strategis dalam dunia pendidikan, termasuk 
kebijakan tentang tiga dosa besar dalam dunia pendidikan yang telah dicanangkan oleh Kementrian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek). 

Salah satu upaya strategis yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan sosialisai yang 
bertujuan meningkatkan kesadaran siswa, guru serta seluruh warga sekolah. (Nur Farida et al., 
2024)Anak-anak harus merasa aman di sekolah, dan Lembaga Pendidikan harus menjadi penyedia 
dukungan penting bagi Kesehatan siswanya. Kekerasan di lingkungan pendidikan dapat muncul 
dalam berbagai bentuk, mulai dari kekerasan fisik, verbal, hingga psikologis.  (Mumtazah et al., 
2025)Perundungan di sekolah sering kali mengakibatkan kerusakan emosional janogka Panjang yang 
berdampak pada mental dan harga diri siswa sebagai korban. (Kurniati et al., 2024)Selain 
mempengaruhi fisik, tiga dosa besar pendidikan juga akan mempengaruhi psikologi dan 
mempengaruhi perkembangan anak. 

Melihat kondisi tersebut, pelaksanaan PKM dengan tema “Sosialisasi 3 Dosa Besar dalam 
Pendidikan di SD Inpres 12/79 Gattareng, Kec. Salomekko, Kab. Bone” menjadi sangat relevan. 
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman, meningkatkan kesadaran, serta 
menumbuhkan komitmen warga sekolah dalam mencegah dan menghindari praktik-praktik 
kekerasan, perundungan dan intoleransi dilingkungan sekolah. 

 
2. METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan mulai tanggal 1-20  Agustus 2025 
yang terbagi menjadi tiga tahapan yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Metode yang 
dilakukan adalah dengan partisipatif dan edukatif yang melibatkan 24 siswa, 2 guru dan 1 tenaga 
kependidikan. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Persiapan (1-20 Agustus 2025) 
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- Lokasi Kegiatan: SD Inpres 12/79 Gattareng, Kecamatan Salomekko, Kab. Bone. 
- Melakukan koordinasi dengan pihak sekolah terkait waktu, tempat dan teknis kegiatan. 
- Menyusun materi sosialisasi mengenai kekerasan, intoleransi dan perundungan yang 

disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa sekolah dasar. 
- Menyiapkan sarana pendukung seperti alat presentasi, media pembelajaran dan bahan 

simulasi. 
b. Tahap Pelaksanaan  

- Lokasi kegiatan: Ruang kelas SD Inpres 12/79 Gattareng. 
- Durasi kegiatan ±3 jam (pukul 08.00-11.00 WITA) 
- Tahap pelaksanaan dilakukan dalam bentuk sosialisasi interaktif yang melibatkan siswa, guru 

dan perwakilan sekolah. Kegiatan dimulai dengan penyampaian materi mengenai tiga dosa 
besar dalam pendidikan (kekerasan, intoleransi, dan perundungan). Selanjutnya, dilakukan 
sesi diskusi tanya jawab untuk memperdalam pemahaman peserta. 

c. Tahap Evaluasi  
- Lokasi kegiatan: Ruang kelas SD Inpres 12/79 Gattareng 
- Durasi kegiatan ± 2 jam (pukul 11.00-13.00 WITA) 
- Evaluasi dilakukan melalui tanya jawab, refleksi peserta, serta penyebaran angket evaluasi 

sederhana untuk menilai sejauh mana pemahaman dan kesadaran siswa terhadap materi 
yang telah disampaikan. 

- Instrumen yang digunakan mencakup pemahaman tentang definisi kekerasan, kesadaran 
terhadap intoleransi, pemahaman dampak perundungan, dan pengetahuan cara melaporkan 
kekerasan. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Peningkatan pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan pada Sabtu, 23 Agustus 
2025, di Inpres 12/79 Gattareng, Kecamatan Salomekko, berjalan dengan lancer dan mendapatkan 
atusiasme yang tinggi dari seluruh peserta yang terdiri dari atas 24 siswa, 2 guru dan 1 tenaga 
kependidikan. Peserta siswa tersebut terdiri dari kelas IV, V dan VI SD. Pemilihan kelas atas dilakukan 
pada jenjang ini siswa sudah memiliki kemampuan berpikir logis dan sosial yang cukup untuk 
memahami materi tentang kekerasan, intoleransi dan perundungan.  Menurut Piaget (Concrete & 
Stage, 2025) (dalam tahap operasional konkret usia ±7-11 tahun), anak telah mulai mampu berpikir 
logis berdasarkan pengalaman konkrit, memahami sebab-akibat, mengklasifikasi dan mengatur 
informasi secara sistematis. Selain itu juga mereka diharapkan dapat menjadi teladan bagi adik kelas 
mereka dalam membangun budaya sekolah yang aman dan bebas dari kekerasan. 
a. Pada tahap Pelaksanaan 

Sebelum kegiatan, sebagian besar siswa belum memahami secara jelas makna dari tiga dosa besar 
pendidikan. Mereka cenderung menganggap perundungan (bullying) sebagai hal yang lumrah dalam 
pergaulan di sekolah. Melalui sosialisasi ini, siswa menyadari bahwa perilaku tersebut memiliki 
dampak jangka panjang yang serius, seperti menurunnya kepercayaan diri, trauma, hingga prestasi 
belajar  yang terganggu.  
 

 
Gambar 1.  Ceramah interaktif dengan presentasi tentang 3 dosa besar dalam pendidikan 
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 Melalui ceramah interaktif, siswa dikenalkan pada pengertian, bentuk, serta dampak negatif 
dari kekerasan, intoleansi dan perundungan baik secara fisik maupun verbal. Pemaparan dilakukan 
bahasa yang sederhana diselingi dengan bahasa bahasa daerah dikarenakan anak-anak disekolah 
tersebut mayoritas masih menggunakan bahasa daerah yaitu bahasa bugis untuk berkomunikasi. 
Guru juga mengakui bahwa mereka lebih teredukasi mengenai bentuk-bentuk intoleransi yang 
kadang muncul secara halus di sekolah, misalnya dalam bentuk pengucilan terhadap teman yang 
berlatar belakang berbeda.  
 
b. Sesi Diskusi dan Tanya Jawab 

 Setelah sosialisasi, tim pengabdi memberikan kepada para peserta untuk menceritakan 
pengalaman mereka terkait perundungan di lingkungan sekolah. Beberapa siswa mengungkapkan 
bahwa mereka pernah menyaksikan tindakan mengejek atau mengucilkan teman. Melalui diskusi ini, 
anak-anak mulai memahami pentingnya empati dan saling menghormati antar teman. Cara pandang 
mereka terhadap tiga dosa besar tersebut. Siswa mulai memhami bahwa: 

 Kekerasan, baik fisik maupun verbal, bukanlah cara menyelesaikan masalah. 

 Intoleransi menghambat terciptanya suasana belajar yang harmonis. 

 Perundungan bukan hanya “candaan,” tetapi dapat merugikan korban secara psikologis. 

 
Gambar 2. Proses diskusi dan tanya jawab kepada siswa 

 
 Beberapa siswa behkan secara terbuka menceritakan pengalaman mereka pernah menjadi 
korban ejekan dan merasa terbantu setalah mengetahui cara melaporkan dan menghadapi situasi 
tersebut. Guru pun berkomitmen untuk lebih peka dalam mengawasi perilaku siswa di kelas maupun 
di luar kelas. 
 Salah satu hasil penting dari kegiatan ini adalaah lahirnya komitmen bersama antara guru 
dan siswa untuk menciptakan lingkungan sekolah yang bebas dari tiga dosa besar pendidikan. Kepala 
sekolah menyampaikan bahwa pihak sekolah akan membentuk Tim Satuan Tugas Anti Perundungan, 
yang melibatkan guru, perwakilan siswa, dan tenaga kependidikan, selain itu, pihak sekolah juga 
berencana mengintegrasikan nilai-nilai anti kekerasan dan toleransi ke dalam pembelajaran maupun 
kegiatan ekstrakurikuler. 
 Hasil ini selaras dengan temuan Suryadi (2022) yang menyatakan bahwa sosialisasi di sekolah 
mampu menumbuhkan kesadarn kolektif untuk mencegah kekerasan dan membangun sekolah 
ramah anak. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikn p[engetahuan baru, tetapi juga 
menjadi titik awal perubahan budaya sekolah SD Inpres 12/79 Gattareng. 
 Pada tahap evaluasi, dilakukan refleksi singkat dan sesi tanya jawab  berupa anket sederhana 
untuk mengetahui pemahaman peserta terhadap materi yang telah disampaikan. Berdasarkan hasil 
evaluasi, sebagaian besar peserta mampu menjelaskan kembali pengertian dan bentuk perundungan, 
serta menunjukkan sikap lebih peduli terhadap teman sekelas. Guru dan tenaga kependidikan juga 
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menyatakan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat sebagai Upaya membangun lingkungan sekolah 
yang aman, nyaman dan bebas dari tindak kekerasan. 
 Kegiatan sosialisasi “3 Dosa Besar dalam Pendidikan” di SD Inpres 12/79 Gattareng diikuti 
oleh ±30 Siswa dan 3 Guru. Evaluasi dilakukan melalui kuesioner sederhana sebelum dan seudah 
kegiatan untuk mengukur tingkat pemahaman dan kesadaran peserta terhadap isu kekerasan, 
intoleransi, dan perundungan. 
 
c. Hasil Kuesioner Siswa 

 Tabel berikut menunjukkan persentase pemahaman siswa sebelum dan sesudah  sosialisasi: 
 

No Aspek yang Diukur Sebelum 
Sosialisasi 
(Pre-test) 

Sesudah 
Sosialisasi 
(Post-test) 

Peningkatan 

1 Saya mengetahui apa yang dimaksud dengan 
kekerasan dalam dunia pendidikan 

42% 91% 49% 

2 Saya menyadari bahwa intoleransi merupakan 
masalah serius di lingkungan sekolah 

38% 87% 49% 

3 Saya memahami dampak jangka panjang 
perundungan (bullying) 

40% 89% 49% 

4 Saya mengetahui cara melaporkan kasus 
perundungan/kekerasan 

25% 82% 57% 

 Rata-rata /Total 36% 87% 51% 

Tabel 1. Persentase pemahaman siswa sebelum dan sesudah sosialisasi 

 
 Dari data di atas terlihat adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa setelah 
kegiatan. Misalnya, pengetahuan siswa tentang cara melaporkan kasus perundungan meningkat dari 
hanya 25% menjadi 85%. Adapun peningkatan dari pemahaman siswa dapat dilihat dari diagram 
berikut: 
 

 
Gambar 3. Grafik Persentase Peningkatan Pemahaman Siswa 

 
 Berdasarkan hasil evaluasi peningkatan yang signifikan pada pemahaman dan kesadaran 
siswa SD Inpres 12/79 Gattareng setelah mengikuti kegiatan sosialisasi. Sebelum kegiatan, sebagian 
besar siswa belum memahami dengan baik konsep kekerasam, intoleransi, maupun perundungan di 
sekolah. Namun setelah sosialisasi, pengetahuan mereka meningkat, terutama dalam memahami 
definisi kekerasan dalam Pendidikan yang naik dari 42% menjadi 91%. Serta kesadaran bahwa 
intoleransi merupakan masalah serius di sekolah yang meningkat dari 38% menjadi 87%. 

0%
10%
20%
30%
40%
50%
60%
70%
80%
90%

100%

Persentase Pemahaman Siswa Sebelum dan 
Setelah Sosialisasi 

Sebelum Sosialisasi Sesudah Sosialisasi



JURNAL ALTIFANI 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

Vol. 6, No. 1 - Januari 2026, Hal. 354-362  
DOI: 10.59395/altifani.v6i1.960 

 

E-ISSN: 2774-6240 359 

 Selain itu, pemahaman siswa terhadap dampak jangka panjang perundungan meningkat dari 
40% menjadi 89%, sementara kemampuan mereka mengetahui cara melaporkan kasus kekerasan 
atau perundungan naik dari 25% menjadi 82%. Hasil analisis menunjukkan adanya rata-rata 
peningkatan sebesar 51% pada seluruh aspek yang diukur. Temuan ini menunjukkan bahwqa 
kegiatan sosialisasi berlansung efektif. Hal ini sejalan dengan PKM dengan tema yang sama yang 
dilakukan oleh (Mbaloto et al., 2025)hasil ujji pemahaman siswa naik sebesar 45,68%.  Peningkatan 
ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi berhasil menumbuhkan kesadaran dan memberrikan 
bekal awal pengetahuan kepada siswa dalam mencegah serta menanggapi ketika terjadi kasus 
kekerasan di lingkungan sekolah. Hal ini juga juga selaras dengan hasil dari (Sayangan et al., 
2024)bahwa peserta didik belajar mengenai dampak perundungan, kekerasan seksual, dan 
intoleransi serta cara mencegahnya.  
 
d. Respon Guru 
 Sebagai tindak lanjut dari hasil evaluasi terhadap siswa, dilakukan juga diskusi singkat 
Bersama guru untuk memperoleh Gambaran lebih mendalam mengenai dampak kegiatan sosialisasi 
di lingkungan sekolah. Melalui diskusi ini, guru memberikan pandangan dan penilaian terhadap 
perubahan pengetahuan serta sikap siswa setelah kegiatan, khususnya pemahaman mengenai 
kekerasan, intoleransi, dan perundungan. Respon guru ini menjadi pelengkap penting dalam menilai 
efektivitas kegiatan sosialisasi menyeluruh. 
 

 
Gambar 4. Proses diskusi dengan guru mengenai 3 dosa besar dalam pendidikan 

 
 Guru-guru di SD Inpres 12/79 Gattareng memberikan tanggapan yang sangat positif terhadap 
pelaksanaan kegiatan sosialisasi seperti ini. Mereka beranggapan bahwa kegiatan tersebut sangat 
bermanfaat karena membantu siswa untuk memahami pentingnya bersikap saling menghargai dan 
menolak segala bentuk kekerasan maupun perundungan di sekolah. Pihak sekolah akan membuat 
langkah-langkah yang sifatnya prefentif untuk mencegah perilaku seperti tindak kekerasan tidak 
terjadi di ruang lingkup sekolah. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian dari (Christiana, 2019) 
Sebaiknya sekolah berupaya memberikan layanan preventif bagi siswa untuk mengurangi perilaku 
kekerasan di sekolah dan sekolah memberikan intervensi bagi siswa korban kekerasan di sekolah. 
Para guru juga mengapresiasi metode penyampaian yang interaktif, karena mampu mendapatkan 
perhatian siswa dan membuat mereka lebih mudah memahami materi yang disampaikan. 
 Selain itu, guru merasa kegiatan ini memberikan wawasan baru bagi mereka dalam 
mengenali tanda-tanda awal terjadinya perundungan khususnya perundungan secara digital atau 
sosial media dimana mereka tidak bisa secara lansung mengkontrol perlakuan bullying di dunia 
maya. Sebagai mana juga dalam hasil penelitian dari  (Rizky Febriansyah & Yuningsih, 2024)  bahwa 
faktor-faktor penyebab terjadinya bullying meliputi faktor individu, factor interaksi sosial, dan factor 
keluarga. Mereka berharap kegiatan serupa dapat dilaksanakan secara berkala agar nilai-nilai 
toleransi, empati dan saling menghormati semakin tertanam sedini mungkin dalam diri siswa. Secara 
umum, guru menilai kegiatan ini sangat relevan dan mendungkung terciptanya lingkungan yang 
aman, nyaman, dan positif bagi siswa-siswa yang ada di sekolah. 
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e. Pembahasan 
 Kegiatan pengabdian Masyarakat di SD Inpres 12/79 Gattareng, Kecamatan Salomekko 
menunjukkan bahwa pendekatan edukatif melalui ceramah interaktif, diskusi, dan simulasi efektif 
dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang perundungan serta dampaknya. Siswa menunjukkan 
antusiasme tinggi selama kegiatan berlansung, terutama saat diskusi dan berbagi pengalaman. 
Metode yang digunakan memantu peserta mengenali berbagai macam bentuk perundungan dan 
dapat menumbuhkan rasa sikap empati terhadap teman sebayanya, sekaligus memperkuat peran 
guru dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan mendukung. 
 Melalui kegiatan ini siswa belajar lansung cara menghadapi dan melaporkan tindakan 
perundungan dengan berani dan bijak. (Sugiyanto et al., 2023)Sekolah yang aman, nyaman dan 
disiplin adalah sekolah yang seluruh warga sekolahnya terbebas dari rasa takut, intimidasi, kekerasan 
seksual dan perundungan sehingga tercipta suasana kondusif untuk belajar dan hubungan antar 
warga sekolahnya terjalin posifif. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman dan 
perubahan sikap positif di kalangan peserta. Pihak sekolah juga mengapresiasi kegiatan ini karena 
memberikan wawasan baru dalam menangani perundungan di sekolah. Secara keseluruhan, kegiatan 
ini berhasil menumbuhkan kesaradar bersama tentang pentingnya membangun budaya saling 
menghargai serta mendukung upaya pencegahan di lingkungan Pendidikan. 
 
4. KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di 
SD Inpres 12/79 Gattareng, Kecamatan Salomekko Kab. Bone, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
sosialisasi mengenai tiga dosa besar dalam pendidikan (kekerasan, intoleransi dan perundungan) 
memberikan dampak positif bagi siswa dan warga sekolah. Adapun Kesimpulan utama dari kegiatan 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Peningkatan Pengetahuan dan Kesadaran Siswa 

Melalui metode ceramah interaktif, diskusi, dan simulasi, kegiatan ini berhasil meningkatkan 
pemahaman, kesadaran, dan sikap siswa terhadap pentingnya mencegah tindakan kekerasan, 
intolerasi dan perundungan di sekolah. Berdasarkan hasil evaluasi, terlihat adanya peningkatan 
yang nayata ada kemampuan siswa yang mengenali bentuk perundungan dan Langkah yang 
tepat untuk melaporkannya. 

b. Respon Positif dari Guru dan Tenaga Kependidikan 
Kegiatan sosialisasi ini tidak hanya bermanfaat bagi siswa, tetapi juga mendapat apresiasi dari 
guru dan tenaga kependidikan yang merasa terbantu dalam memperkuat peran pengawasan, 
pembinaan karakter, serta Upaya menciptakan lingkungan belajar yang aman dan kondusif. 

c. Dampak Jangka Panjang dan Rencana Tindak Lanjut 
Sosialisasi ini terbukti efektif dalam menumbuhkan budaya sekolah yang harmonis, aman dan 
berlandaskan nilai toleransi serta saling menghargai antar sesama teman di sekolah.  

d. Rencana Tindak Lanjut 
Sebagai tindak lanjut, kegiatan serupa akan direplikasi di sekolah dasar lain dalam lingkup Kab. 
Bone dan wilayah sekitar yang memiliki karakteristik yang serupa, agar semakin banyak siswa 
dan guru mendapatkan pemahaman tentang pencegahan kekerasan, intoleransi, dan 
perundungan di sekolah. 
 

UCAPAN TERIMA KASIH  
Tim pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyakarat mengucapkan terima kasih kepada 

pihak SD Inpres 12/79 Gattareng, Kec. Salomekko, Kab. Kab. Bone, atas kerjasama dan dukungan 
serta sambutan hangat yang diberikan selama kegiatan berlansung. Apresiasi juga disampaikan 
kepada pihak kampus UNIM Bone yang telah memberikan dukungan moral, fasilitas serta 
kesempatan untuk melaksanakan kegiatan ini. Sinergi antar pihak sekolah dan perguruan tinggi 
diharapkan dapat terus terjalin dalam Upaya Bersama meningkatkan mutu Pendidikan serta 
menciptakan lingkungan belajar yang aman, inklusif dan berkarakter. 
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